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Lampiran 1. Screenshoot website dan konten TPCK 

Technological Knowledge 
 

1. Simulasi macromedia flash 

 

2. Panduan menggunakan simulasi 
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3. Panduan menggunakan perangkat teknologi pembelajaran dalam kelas 
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4. Panduan menggunakan website 

 

  



176 
 

Pedagogical Knowledge 
 

1. Silabus 

Silabus yang dimasukkan dalam konten website berupa berkas model 

silabus mata pelajaran sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah 

kementerian pendidikan dan kebudayaan tahun 2017. Secara khusus isi 

dalam silabus diambil bagian-bagian tertentu sesuai dengan desain pada 

penelitian ini. Bagian tersebut kemudian dimuat dalam poin-poin khusus 

yang dikombinasikan dengan buku guru mata pelajaran IPA kurikulum 

2013 revisi 2017. 

MATERI: USAHA 

2. Tujuan pembelajaran 

a. Kompetensi Dasar 

5.3. Menjelaskan konsep usaha, pesawat sederhana, dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk kerja 

otot pada struktur rangka manusia 

5.4. Menyajikan hasil penyelidikan atau pemecahan masalah 

tentang manfaat penggunaan pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari 

b. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.3.1 Menjelaskan konsep usaha 

4.3.2 Memberi contoh usaha 

4.3.3 Menghitung besar usaha 

4.3.4 Menghitung besar jarak benda yang dikenai usaha 
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4.3.5 Menghitung besar daya 

4.3.6 Mengidentifikasi jenis-jenis pesawat sederhana 

4.3.7 Mengidentifikasi pesawat sederhana yang ada di rumah 

4.3.8 Menjelaskan jenis-jenis katrol 

4.3.9 Menjelaskan penggunaan katrol dalam kehidupan sehari-hari 

4.3.10 Menghitung besar beban yang ditarik oleh katrol majemuk 

Pertemuan I 

3. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan pada pertemuan ini yaitu Inkuiri 

Demonstrasi. 

4. Skenario pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru 

Identifikasi dan 

penetapan ruang 

lingkup masalah 

1. Mengawali pembelajaran dengan meminta salah satu 

peserta didik untuk mendorong tembok, kemudian 

mendiskusikan secara klasikal apakah kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik tersebut merupakan 

contoh dari penerapan konsep usaha menurut IPA. 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu memahami 

konsep dan penerapan usaha dalam kehidupan sehari-

hari seperti terdapat pada fitur “Ayo, Kita Pelajari”. 

Merencanakan dan 

memprediksi hasil 

3. Agar dapat memahami konsep dan penerapan usaha 

dalam kehidupan sehari-hari tersebut, peserta didik 

dibimbing oleh guru mengerjakan fitur “Ayo, Kita 

Pikirkan” tentang pernyataan yang tergolong usaha. 

4. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan terkait dengan permasalahan yang terdapat 
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pada fitur “Ayo, Kita Pikirkan” mengenai aplikasi dari 

usaha dalam kegiatan sehari-hari. Peserta didik juga 

dapat bertanya tentang alasan jawaban yang telah 

diajukan oleh peserta didik lain. 

5. Peserta didik dan guru mendiskusikan bersama 

perhitungan usaha dan daya. Pada kegiatan ini, guru 

dapat memberikan contoh-contoh soal yang berkaitan 

dengan perhitungan besar usaha dan daya. 

Penyelidikan untuk 

pengumpulan data 

6. Setelah peserta didik mengetahui konsep usaha, peserta 

didik dapat diminta untuk mencermati permasalahan 

yang terdapat pada fitur “Ayo, Kita Pahami”.  

7. Guru dapat mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 

terkait dengan energi yang dikeluarkan untuk 

memindahkan rak. 

8. Setelah itu, peserta didik diberi tugas secara mandiri 

untuk mengerjakan fitur “Ayo, Kita Selesaikan” 

tentang usaha dan daya. 

9. Peserta didik dibimbing untuk dapat mengaitkan usaha 

yang dilakukan, waktu yang diperlukan untuk 

melakukan usaha, dan laju energi. Jika diperlukan guru 

dapat memberikan contoh soal terkait dengan usaha 

dan laju energi. 

Melakukan refleksi 10. Pada akhir kegiatan pembelajaran peserta didik 

dibimbing untuk dapat menarik kesimpulan terkait 

dengan konsep usaha dalam IPA berdasarkan kegiatan 

yang telah dilakukan oleh peserta didik. 

11. Peserta didik dapat ditugaskan untuk mempelajari 

materi selanjutnya, yaitu tentang pesawat sederhana. 
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MATERI: PESAWAT SEDERHANA 

2. Tujuan pembelajaran 

a. Kompetensi Dasar 

4.3 Menyajikan hasil penyelidikan atau pemecahan masalah tentang 

manfaat penggunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-

hari. 

b. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.3.1 Mengidentifikasi permasalahan di lingkungan sekitar yang 

dapat diatasi dengan menggunakan pesawat sederhana. 

4.3.2 Mengajukan suatu usulan penerapan pesawat sederhana untuk 

memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari yang belum 

diatasi dengan menggunakan pesawat sederhana. 

Pertemuan II 

3. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan pada pertemuan ini yaitu Inkuiri 

Terbuka. 

5. Skenario pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru 

Identifikasi dan 

penetapan ruang 

lingkup masalah 

1. Guru mengawali pembelajaran pada pertemuan kedua 

ini dengan memberikan berbagai macam contoh 

penggunaan pesawat sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari dengan menggunakan fitur “Ayo, Kita 
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Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru 

Diskusikan” tentang alat bantu yang memudahkan 

pekerjaan sehari-hari. 

2. Peserta didik dapat dibimbing untuk mendiskusikan 

manfaat penggunaan pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari secara umum, yaitu untuk 

memudahkan aktivitas manusia. 

3. Memasuki materi katrol, guru dapat menyajikan 

berbagai gambar penggunaan katrol dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya penggunaan katrol pada timba 

sumur, kerekan bendera, peti kemas, dan berbagai 

peralatan lainnya. 

Merencanakan dan 

memprediksi hasil 

4. Setelah guru menyajikan gambar sebagai contoh 

penggunaan katrol dalam kehidupan sehari-hari, 

peserta didik dapat diminta untuk menyampaikan 

pertanyaan yang terkait dengan berbagai peralatan 

tersebut yang meliputi sistem kerja, keuntungan bagi 

manusia atau manfaatnya. Peserta didik dapat 

dibimbing untuk mendiskusikan jawaban dari 

pertanyaan teman sesama peserta didik. 

Penyelidikan untuk 

pengumpulan data 

5. Peserta didik ditugaskan untuk mengidentifikasi 

perbedaan jenis katrol yang terdapat pada Gambar 2.2 

pada Buku Siswa. Kemudian peserta didik dan guru 

mendiskusikan bersama jenis-jenis katrol. Katrol terbagi 

menjadi tiga jenis, yaitu katrol tetap, katrol bebas, dan 

katrol majemuk. Masing-masing jenis katrol tersebut 

ditentukan oleh pola rangkaiannya dan keperluan 

penggunaannya. Guru perlu menekankan pada 

perbedaan keuntungan mekanik masing-masing jenis 
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Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru 

katrol tersebut. Keuntungan mekanik katrol dapat 

dihitung dengan cara membagi besarnya gaya beban 

dengan gaya kuasa. Bila diperlukan, guru dapat 

membuatkan soal yang berhubungan dengan contoh 

perhitungan besar keuntungan mekanik pada berbagai 

jenis katrol. 

Interpretasi data 

dan 

mengembangkan 

kesimpulan 

6. Materi roda berporos dapat dibelajarkan dengan meminta 

peserta didik menyebutkan contoh dari roda berporos 

dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik dapat diajak 

berdiskusi tentang keuntungan dari roda berporos. 

7. Peserta didik diajak untuk mendiskusikan keterkaitan 

antara gear atau roda gigi dengan roda kendaraan. Guru 

dapat menekankan bahwa gear sepeda bukan merupakan 

poros dari roda-roda sepeda. Gear sepeda merupakan 

pengatur gerak roda sepeda yang terhubung langsung 

dengan roda sepeda. Roda sepeda sendiri merupakan 

roda berporos yang mempercepat gerak sepeda. Hal ini 

disebabkan ukuran keliling ban sepeda yang lebih besar 

dari gear sepeda, sehingga jarak tempuhnya menjadi 

lebih panjang. 

Melakukan refleksi 8. Pada akhir kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat 

diminta untuk menyampaikan kesimpulan dari 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Peserta 

didik dapat ditugaskan untuk membawa peralatan 

praktikum yang dilakukan pada pertemuan selanjutnya, 

yaitu paku besar, kertas berbentuk segitiga, dan 

gunting. 
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Pertemuan III 

3. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan pada pertemuan ini yaitu Problem 

Based Learning. 

4. Skenario pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru 

Memberikan 

orientasi tentang 

permasalahan pada 

peserta didik 

1. Mengawali pembelajaran tentang bidang miring dan 

pengungkit, peserta didik diingatkan terhadap macam 

pesawat sederhana yang ada di lingkungan peserta 

didik serta manfaatnya untuk mempermudah pekerjaan 

dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan diskusi. 

2. Peserta didik diajak untuk mensyukuri anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa berupa pesawat sederhana yang 

memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia. 

3. Selanjutnya guru menginformasikan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan pada hari ini adalah 

tentang bidang miring dan pengungkit. 

4. Peserta didik diminta untuk menyebutkan berbagai 

contoh di lingkungan yang menerapkan prinsip bidang 

miring dan pengungkit. Guru dapat membawa contoh 

sekrup, gunting, paku, dan benda yang menerapkan 

prinsip bidang miring dan pengungkit yang lain untuk 

ditunjukkan kepada peserta didik agar peserta didik 

lebih termotivasi untuk mempelajari bagaimana sistem 

kerja berbagai alat tersebut untuk mempermudah kerja 

manusia. 
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Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

meneliti 

5. Peserta didik diajak berdiskusi apakah benar bahwa 

sekrup merupakan salah satu contoh bidang miring, 

meskipun tidak seperti tangga dan tidak menunjukkan 

suatu bidang yang miring. Agar peserta didik dapat 

menjawabnya, guru dapat mengajak peserta didik 

untuk melakukan Aktivitas 2.1 yang terdapat pada fitur 

“Ayo, Kita Lakukan” tentang membuktikan bahwa 

sekrup adalah salah satu contoh bidang miring. 

6. Peserta didik diingatkan tentang pentingnya sekrup, 

mengingat manfaat sekrup yang besar dalam kehidupan 

sehari-hari karena ulir yang melingkar pada sekrup 

memudahkan untuk mengaitkan benda secara kuat. Ulir 

pada sekrup tersebut merupakan penggambaran dari 

bidang miring yang digulung mengelilingi besi. 

7. Selain sekrup, guru dapat mencontohkan penggunaan 

anak tangga yang memudahkan seseorang untuk 

mencapai ke lantai atas. Guru dapat meminta peserta 

didik untuk menganalisis penggunaan tangga yang 

curam dengan yang landai, manakah yang paling 

ringan dan mudah digunakan. Semakin landai suatu 

bidang miring, maka semakin sedikit usaha yang 

dikeluarkan. Perhitungan besarnya keuntungan 

mekanik pada bidang miring dapat dilakukan dengan 

membandingkan besarnya panjang bidang miring 

dengan ketinggian bidang miring. 

Membimbing 

penyelidikan 

peserta didik secara 

mandiri maupun 

kelompok  

8. Memasuki materi pengungkit, peserta didik diminta 

untuk menggunting potongan kertas sisa yang tidak 

digunakan pada aktivitas sebelumnya. 

9. Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi manakah 

titik tumpu, lengan beban dan lengan kuasa yang 

terdapat pada gunting. Kemudian peserta didik diminta 
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untuk mengidentifikasi titik tumpu, lengan beban, dan 

lengan kuasa pada berbagai peralatan yang ada 

lingkungan peserta didik, misalnya pada sekop, 

penjepit atau pinset, jungkat-jungkit, pembuka botol, 

orang yang membawa koper, dan peralatan lainnya 

untuk memfasilitasi kemampuan bernalar peserta didik. 

Peserta didik dapat mencatat hasilnya pada papan tulis 

atau pada buku tulis masing-masing. 

10. Berdasarkan data yang diperoleh, peserta didik diminta 

untuk mengelompokkan ke dalam jenis pengungkit 

yang manakah peralatan tersebut. Peserta didik dapat 

dibantu untuk mengelompokkan dengan melihat 

contoh yang terdapat pada Tabel 2.3 pada Buku Siswa. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

11. Peserta didik dapat menyampaikan hasil 

pengelompokan yang telah dilakukan melalui 

presentasi di depan kelas. 

12. Setelah peserta didik memahami tentang jenis 

pengungkit, peserta didik dapat diajak untuk 

mendiskusikan manfaat dari pengungkit dan 

keuntungan mekanik yang terdapat pada pengungkit. 

13. Agar peserta didik lebih termotivasi untuk mempelajari 

materi tentang pengungkit, peserta didik dapat diminta 

untuk melakukan kegiatan yang terdapat pada fitur 

“Ayo, Kita Diskusikan” dan “Ayo, Kita Pikirkan”. 

14. Peserta didik dapat diminta untuk melakukan Aktivitas 

2.2 pada fitur “Ayo, Kita Lakukan” untuk 

membuktikan cara kerja pengungkit dan bagaimana 

melakukan pengaturan keseimbangannya. Peserta 

didik dapat melakukan aktivitas ini secara 

berkelompok. Guru dapat meminta peserta didik untuk 

melakukan percobaan dengan cermat dan teliti serta 
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selalu bekerja sama dengan teman sekelompok untuk 

menyelesaikan percobaan, menarik kesimpulan, dan 

menyusun laporan. 

15. Perwakilan kelompok peserta didik mengomunikasikan 

hasil percobaan dan menyampaikan kesimpulan yang 

telah disusun oleh peserta didik. 

Pertemuan IV 

3. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan pada pertemuan ini yaitu Inkuiri 

Demonstrasi. 

4.   Skenario pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru 

Identifikasi dan 

penetapan ruang 

lingkup masalah 

1. Sebelum memulai pembelajaran tentang prinsip kerja 

pesawat sederhana pada sistem gerak manusia, guru 

memastikan pemahaman peserta didik tentang masing-

masing jenis dan penerapan pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari, serta konsep tentang sistem 

gerak pada manusia. Kegiatan ini dapat dilakukan 

dengan cara tanya jawab secara klasikal. 

Merencanakan dan 

memprediksi hasil 

2. Peserta didik dapat pula untuk menyampaikan tugas 

pada pertemuan sebelumnya, yaitu macam-macam 

peralatan di rumah yang menerapkan prinsip pesawat 

sederhana. 

Penyelidikan untuk 

pengumpulan data 

3. Selanjutnya, guru meminta peserta didik untuk 

mengamati gambar otot manusia saat mengangkat 

barbel, kemudian menghubungkannya dengan konsep 

pesawat sederhana. Jika peserta didik telah 
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memahaminya, guru dapat meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan fitur “Ayo, Kita Diskusikan” 

Melakukan refleksi 4. Pada akhir kegiatan pembelajaran peserta didik dapat 

dibimbing untuk menyusun kesimpulan tentang prinsip 

kerja pesawat sederhana pada sistem gerak. 

 

 

5. Aktivitas proyek peserta didik 

Rambu-rambu yang perlu diperhatikan guru dalam melakukan tugas 

proyek. Peserta didik diminta untuk menyusun berbagai permasalahan di 

lingkungan sekitar yang seharusnya dapat diatasi dengan menggunakan prinsip 

pesawat sederhana, tetapi belum dipecahkan dengan menggunakan prinsip 

pesawat sederhana. Misalnya pada kegiatan tukang untuk menaikkan pasir ke 

bangunan lantai 2, seharusnya menggunakan katrol berganda atau katrol 

majemuk tetapi hanya menggunakan katrol tetap. 

Peserta didik dapat melakukan tugas proyek ini secara berkelompok, 

masing-masing kelompok terdiri atas 2 orang. Peserta didik dapat menuliskan 

hasil kajian permasalahannya pada buku tugas IPA atau pada selembar kertas 

proyek yang formatnya telah ditentukan oleh guru. Guru dapat melakukan 

penilaian sesuai dengan format yang dibuat. Tidak lupa guru memberikan saran 

pada peserta didik. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan proyek ini 

bervariasi tergantung seberapa banyak jumlah permasalahan yang dikaji oleh 

peserta didik. 

6. Panduan Penilaian 
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Penilaian sikap untuk mengembangkan karakter dan keterampilan peserta 

didik dapat dilakukan selama pembelajaran berlangsung melalui berbagai 

aktivitas. Berkaitan dengan instrumen penilaian, guru dapat merujuk pada 

Bagian Umum Bab 3 Penilaian Pembelajaran IPA. Penilaian aspek pengetahuan 

dapat dilihat pada Kisi-kisi Pencapaian Kompetensi. 

a. Kegiatan Peserta Didik 

Kisi-kisi pencapaian kompetensi peserta didik melalui berbagai 

kegiatan yang telah dilakukan selama pembelajaran bab usaha dan pesawat 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat pada tabel berikut. 

Fitur Materi 
Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Ayo, Kita 
Lakukan 

Sekrup adalah salah satu contoh 
bidang miring 

      ✓     

Syarat keseimbangan pengungkit     ✓ ✓     
Pesawat sederhana yang ada di 
rumah 

    ✓ ✓     

Ayo, Kita 
Diskusikan 

Penerapan pesawat sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari 

✓           

Kerja pengungkit jenis ketiga   ✓         
Prinsip pesawat sederhana pada 
sistem gerak 

      ✓     

Ayo, Kita 
Pikirkan 

Contoh-contoh usaha dalam 
kehidupan sehari-hari 

  ✓         

Ide untuk menyeimbangkan 
jungkat-jungkit jika diberi beban 
yang besarnya berbeda 

  ✓         

b. Uji Kompetensi 

Kisi-kisi pencapaian kompetensi peserta didik melalui pengerjaan soal-

soal pada uji kompetensi bab usaha dan pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Indikator Butir Soal 
Ranah Kognitif & No Soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Mengidentifikasi contoh usaha       A1     

Menghitung besar usaha     
A2 
B2 

      

Menghitung besar jarak benda yang 
dikenai usaha 

    A3       

Menghitung besar daya     
A4 
B2 

      

Menjelaskan pengertian daya   A5         
Menyebutkan manfaat pesawat 
sederhana 

A6           

Menganalisis contoh pesawat 
sederhana jenis bidang miring 

      A7     

Menganalisis contoh pesawat 
sederhana jenis roda berporos 

      A8     

Menganalisis prinsip kerja koper pada 
sistem gerak manusia 

      A9     

Menghitung besar keuntungan mekanik 
bidang miring 

  
A10 
B5 

        

Menganalisis jenis pengungkit dan 
menyebutkan contohnya 

    B1       

Membandingkan besar keuntungan 
mekanik dua pengungkit 

      B3     

Menghitung besar beban yang ditarik 
oleh katrol majemuk 

    B4       
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Conten Knowledge 
 

1. Materi Esensial Usaha 

a. Usaha adalah perpindahan energi oleh gaya sehingga benda berpindah. 

Besarnya usaha dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

𝑃 = 𝐹. ∆𝑠 

Satuan dari usaha adalah joule. 

b. Daya adalah besar energi yang dipergunakan dalam setiap detik. Satuan 

dari daya adalah watt. Besarnya daya dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

𝑃 =
𝑊
𝑡

 

2. Materi Esensial Pesawat Sederhana 

a. Pesawat sederhana adalah alat yang digunakan untuk mempermudah 

usaha. Besar keuntungan mekanik pesawat sederhana dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

𝐾𝑀 =
𝐹𝐵
𝐹𝐾

 

b. Jenis-jenis pesawat sederhana ada empat, yaitu katrol, roda berporos, 

bidang miring, dan pengungkit. 

c. Katrol adalah pesawat sederhana berupa roda beralur yang terhubung 

dengan tali dan digunakan untuk memudahkan dalam melakukan kerja 

karena katrol dapat mengubah arah gaya ketika menarik atau 

mengangkat beban. Contoh penggunaan katrol ialah pada sumur. 
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d. Roda berporos adalah pesawat sederhana yang memakai roda dan 

mempunyai poros tempat berputarnya roda. Contoh penggunaan roda 

berporos adalah pada roda sepeda dan roda gerigi pada sepeda. 

e. Bidang miring adalah bidang datar yang diletakkan miring atau 

membentuk sudut tertentu, sehingga dapat memperkecil gaya kuasa. 

Contoh penggunaan bidang miring adalah tangga, sekrup, dan pisau. 

f. Pengungkit adalah pesawat sederhana yang dapat memudahkan usaha 

dengan cara mengandalkan gaya kuasa dan mengubah arah gaya. 

Pengungkit terdiri atas tiga jenis, yaitu jenis pertama yang titik 

tumpuannya terletak di antara beban dan kuasa, jenis kedua yang titik 

bebannya ada di antara kuasa dan tumpu, serta jenis ketiga yang titik 

kuasanya ada diantara beban dan tumpu. 

g. Prinsip pesawat sederhana berlaku pada sistem gerak manusia, yaitu 

pada kerja otot dan tulang ketika mengangkat beban, menengadahkan 

kepala, kaki jinjit, dan kegiatan lain. Prinsip yang berlaku pada berbagai 

gerak tersebut pada umumnya merupakan prinsip pengungkit. 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Pembuatan Perangkat TPCK 

Aspek Indikator 
Butir 

Pernyataan 
Angket 

Jumlah 
Butir 

Technological 
Knowledge 

Kemampuan dan pengetahuan 
guru dalam menggunakan 
teknologi untuk membantu 
proses pembelajaran. Teknologi 
ini dapat berupa software dan 
hardware 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7 

7 

Pedagogical 
Knowledge 

Kemampuan dan pengetahuan 
guru untuk memilih dan 
menentukan metode 
pembelajaran maupun 
pendekatan yang baik sesuai 
dengan kondisi peserta didik dan 
materi yang diajarkan. 

8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15 

8 

Content 
Knowledge 

Kemampuan dan pengetahuan 
guru dalam penguasaan materi 
dan konsep pelajaran yang 
diberikan pada peserta didik.  

16, 17 2 
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Lampiran 3. Instrumen Penilaian Perangkat TPCK 

Instrumen Validasi Pengembangan Perangkat Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPCK) Berbasis Website untuk Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogi Guru 

 

Lembar Penilaian Kelayakan Produk (Perangkat TPCK) 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga Asal : 

Jabatan : 

Tanggal : 

 

A. Tujuan 

Instrumen ini dimaksudkan untuk mengukur kelayakan perangkat Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPCK) yang ditujukan untuk peningkatan 

kompetensi pedagogi guru. 

B. Petunjuk 

1. Perangkat ini berbasiskan website, untuk dapat menilai setiap komponen 

TPCK, Bapak/Ibu berkenan untuk menggunakan browser di 

PC/laptop/smartphone dan mengakses alamat URL: http://guruku.website/. 

2. Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

centang (✓) di kolom yang telah disediakan. 

3. Makna penilaian yang digunakan pada instrumen ini yaitu: 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

4. Komentar berupa saran perbaikan sangat dibutuhkan untuk peningkatan 

kualitas produk. Bapak/Ibu dapat mengisinya pada kolom yang telah 

disediakan. 

http://guruku.website/
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C. Penilaian 

No. Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

A.    Aspek Technological Knowledge 

1 Pengetahuan teknologi berupa software            

2 Pengetahuan teknologi berupa hardware           

3 
Integrasi dengan teknologi (media pembelajaran) 
sekolah           

4 
Teknologi berbasis website dalam penyiapan 
pembelajaran oleh guru           

5 Kesesuaian aplikasi dengan kerangka TPCK           

6 Penggunaan perangkat TPCK berbasis website           

7 
Aktivitas Technological Knowledge bagi paserta 
didik yang sesuai dengan kerangka TPCK           

B.     Aspek Pedagogical Knowledge           

8 
Kesesuaian strategi pedagogi dengan kerangka 
TPCK           

9 Metode pembelajaran           

10 Struktur metode pembelajaran           

11 Pengetahuan metode pembelajaran           

12 Lembar kerja aktivitas            

13 
Ketersediaan skenario pembelajaran yang efektif 
dan efisien           

14 Skenario pembelajaran dalam kerangka TPCK           

15 
Pengembangan kemampuan peserta didik dalam 
skenario pembelajaran           

16 Aktivitas proyek bagi peserta didik           

17 Ketersediaan panduan penilaian setiap pertemuan            

18 Tujuan pembelajaran           
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No. Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

C.    Aspek Content Knowledge           

19 Ketepatan materi pembelajaran           

20 Kesesuaian dengan kerangka TPCK           

21 Kelengkapan materi pembelajaran           

22 
Ketepatan konsep, model, teori dan hukum 
pembelajaran           

23 Kejelasan tata bahasa yang digunakan           
 

D. Komentar/Saran 

Nomor 

Pernyataan 
Komentar/Saran 

  

 

E. Perhitungan Skor 

1. Pedoman penskoran hasil penilaian 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 

 

 



195 
 

2. Tabel perhitungan hasil penilaian: 

Penilaian 
Jumlah 

Pernyataan (p) 

Skor 

(s) 

Jumlah Skor 

(p x s) 

Sangat Baik  5  

Baik  4  

Cukup Baik  3  

Kurang Baik  2  

Tidak Baik  1  

Total (M)  

 

3. Kriteria kelayakan 

Rentang Skor Kriteria 

92.0  ≤  M  ≤  115.0 Sangat Layak 

69.0  ≤  M  <  92.0 Layak 

46.0  ≤  M  <  69.0 Kurang Layak 

23.0  ≤  M  <  46.0 Tidak Layak 

 

F. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilaian dan perhitungan produk ini: 

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi. 

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba. 

(mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu) 

 

  Yogyakarta,      2018 

  Validator, 

 

 

   

   __________________________ 
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Lampiran 4. Hasil Validasi Perangkat TPCK 
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200 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Pembuatan Website 

Aspek Indikator 
Butir 

Pernyataan 
Angket 

Jumlah 
Butir 

Web Design 
and 

Aplication 

Web Desain dan Aplikasi yang 
mudah dipahami dengan navigasi 
singkat. 

1-9 9 

Web Device 
Aksesibilitas website yang baik 
dengan kelancaran akses pada 
perangkat-perangkat tertentu. 

10-14 5 

Semantic 
Web 

Audio dan Video yang digunakan 
memuat informasi yang penting 
dengan kualitas baik dan 
pemanfaatan penyimpanan yang kecil 
sehingga website dapat diakses 
dengan cepat meskipun kecepatan 
jaringan internet rendah. 

15-18 4 

XML 
Technology 

Isi konten seperti rumus fisika, kimia, 
biologi atau persamaan matematis 
lain tidak menampilkannya dalam 
bentuk gambar 

19 1 
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Lampiran 6. Instrumen Penilaian Website 

Instrumen Validasi Pengembangan Perangkat Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPCK) Berbasis Website untuk Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogi Guru 

 

Lembar Penilaian Kelayakan Produk (Website) 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga Asal : 

Jabatan : 

Tanggal : 

 

A. Tujuan 

Instrumen ini dimaksudkan untuk mengukur kelayakan website sebagai media 

kerangka TPCK untuk meningkatkan kompetensi pedagogi guru IPA SMP. 

B. Petunjuk 

1. Penilaian dapat dilakukan dengan mengakses alamat URL: 

http://guruku.website/ menggunakan browser di PC/laptop/smartphone. 

2. Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

centang (✓) di kolom yang telah disediakan. 

3. Makna penilaian yang digunakan pada instrumen ini yaitu: 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik  

4. Komentar berupa saran perbaikan sangat dibutuhkan untuk peningkatan 

kualitas produk. Bapak/Ibu dapat diisi pada kolom yang telah disediakan.  

http://guruku.website/
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C. Penilaian 

No. Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

A.   Web Design and Aplication 

1 Tata letak konten            

2 Ukuran konten setiap page           

3 Penggunaan warna           

4 Jenis dan ukuran huruf           

5 Menu dan submenu            

6 Judul Menu            

7 Navigasi           

8 URL website           

9 Animasi           

B.    Web Device 

10 Kecepatan akses halaman           

11 Stabilisasi           

12 Penggunaan perangkat           

13 Video dan gambar           

C.   Semantic Web 

14 Konten           

15 Aktualisasi konten           

16 Penggunaan bahasa           

17 Keterbacaan tulisan           

D.   XML Technology 

 Persamaan matematika           
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D. Komentar/Saran 

Nomor 

Pernyataan 
Komentar/Saran 

  

 

E. Perhitungan Skor 

1. Pedoman penskoran hasil penilaian 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 

 

2. Tabel perhitungan hasil penilaian: 

Penilaian 
Jumlah 

Pernyataan (p) 

Skor 

(s) 

Jumlah Skor 

(p x s) 

Sangat Baik  5  

Baik  4  

Cukup Baik  3  

Kurang Baik  2  

Tidak Baik  1  

Total (M)  
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3. Kriteria kelayakan 

Rentang Skor Kriteria 

72.0  ≤  M  ≤  90.0 Sangat Layak 

54.0  ≤  M  <  72.0 Layak 

36.0  ≤  M  <  54.0 Kurang Layak 

18.0  ≤  M  <  36.0 Tidak Layak 

 

F. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilaian dan perhitungan produk ini: 

4. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi. 

5. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi. 

6. Tidak layak digunakan untuk uji coba. 

(mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu) 

 

  Yogyakarta,      2018 

  Validator, 

 

 

   

   __________________________ 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Website 
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Lampiran 8. Kisi-kisi Penilaian Kompetensi Pedagogi Guru 

Aspek Indikator Subindikator Angket Observasi 

Pengembangan 
Peserta Didik 

Mengetahui 
Kemampuan 
Peserta Didik 

Guru mampu mengidentifikasi 
potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik 

1,2,3 1 

Guru mampu mengatur kondisi 
kelas agar setiap peserta didik 
mendapatkan kesempatan yang 
sama untuk berpartisipasi secara 
aktif 

4 2 

Guru memberikan perhatian dan 
merespons secara tepat 
pertanyaan-pertanyaan dari 
peserta didik 

5 3 

Guru merancang dan 
melaksanakan aktivitas 
pembelajaran untuk memunculkan 
daya kreativitas dan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. 

6 4 

Guru mampu menjelaskan materi 
pelajaran khususnya pemahaman 
konsep, teori dan hukum serta 
pemanfaatannya di kehidupan 
sehari-hari secara kontekstual. 

7 5 

Mengembangk
an Kemampuan 
Peserta Didik 

Guru membantu mengembangkan 
kemampuan atau keterampilan 
generik peserta didik (kreativitas, 
berpikir kritis, berpikir inovatif, 
pemecahan masalah, dan 
sebagainya). 

8 6 

Penguasaan 
Pengetahuan 

Menguasai 
Materi, Konsep 
dan 
Penerapannya 

Guru mampu menjelaskan 
bagaimana memanfaatkan hasil 
pembelajaran yang dilaksanakan 
untuk mengembangkan topik 
pembelajaran berikutnya. 

9, 10 7 

Guru mampu menyampaikan 
materi pembelajaran dengan 
lancar, jelas, dan lengkap 

11,12,13 8 

Penguasaan 
Teori Belajar 

Menguasai 
Teori Belajar 

Guru menggunakan metode, 
strategi dan pendekatan yang tepat 
dalam pembelajaran 

14 9 

Guru menggunakan berbagai 
teknik untuk memotivasi kemauan 
belajar peserta didik. 

15 10 

Menjelaskan alasan pelaksanaan 
kegiatan/ aktivitas yang 
dilakukannya, baik yang sesuai 
maupun yang berbeda dengan 
rencana, terkait keberhasilan 
pembelajaran. 

16 11 
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Aspek Indikator Subindikator Angket Observasi 
Guru memperhatikan respons 
peserta didik yang belum/ kurang 
memahami materi pembelajaran 
yang diajarkan dan 
menggunakannya untuk 
memperbaiki rancangan 
pembelajaran berikutnya 

17 12 

Guru melaksanakan aktivitas 
pembelajaran sesuai dengan 
rancangan yang telah disusun 
secara lengkap. 

18 13 

Guru menyikapi kesalahan yang 
dilakukan peserta didik sebagai 
tahapan proses pembelajaran, 
bukan semata-mata kesalahan 
yang harus dikoreksi. 

19 14 

Guru memberikan banyak 
kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya, mempraktikkan 
dan berinteraksi dengan peserta 
didik lain. 

20 15 

Penguasaan 
Teknologi 

Memanfaatkan 
Teknologi 

Guru menggunakan perangkat 
berbasis teknologi yang 
mendukung proses pembelajaran 
baik software dan hardware 

21,22 16 

Penilaian dan 
Evaluasi 

Melakukan 
penilaian yang 
tepat dan 
mengevaluasi 
pembelajaran 

Guru menyusun instrumen 
penilaian sesuai tujuan 
pembelajaran. 

23 17 

Guru melaksanakan penilaian 24 18 
Guru mampu menganalisis hasil 
penilaian untuk mengetahui 
tingkat pemahaman peserta didik. 

25 19 

Guru mampu merefleksikan hasil 
pembelajaran untuk meningkatkan 
pembelajaran dan rancangan 
aktivitas selanjutnya. 

26 20 
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Lampiran 9. Instrumen Penilaian Kompetensi Pedagogi Guru (Lembar 
Observasi) 

LEMBAR OBSERVASI KOMPETENSI PEDAGOGI 

 

Nama Guru  : 

Sekolah  : 

Pertemuan  : 

Tanggal  : 

No. Aktivitas Guru 
Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

A. Pengembangan Peserta Didik 

1 
Mengidentifikasi potensi dan mengatasi kekurangan 

peserta didik  

  

2 

Mengatur kondisi kelas agar setiap peserta didik 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi secara aktif 

  

3 
Memberikan perhatian dan merespons secara tepat 

pertanyaan-pertanyaan dari peserta didik 

  

4 

Merancang dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran untuk memunculkan daya kreativitas 

dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

  

5 

Menjelaskan materi pelajaran khususnya 

pemahaman konsep, teori dan hukum serta 

pemanfaatannya di kehidupan sehari-hari secara 

kontekstual. 

  

6 
Membantu mengembangkan kemampuan atau 

keterampilan generik peserta didik (kreativitas, 
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No. Aktivitas Guru 
Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

berpikir kritis, berpikir inovatif, pemecahan 

masalah, dan sebagainya). 

B. Penguasaan Pengetahuan 

7 

Menjelaskan bagaimana memanfaatkan hasil 

pembelajaran yang dilaksanakan untuk 

mengembangkan topik pembelajaran berikutnya. 

  

8 
Menyampaikan materi pembelajaran dengan lancar, 

jelas, dan lengkap 

  

C. Penguasaan Teori Belajar 

9 
Menggunakan metode, strategi dan pendekatan yang 

tepat dalam pembelajaran 

  

10 
Menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi 

kemauan belajar peserta didik. 

  

11 

Menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/ aktivitas 

yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang 

berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan 

pembelajaran. 

  

12 

Memperhatikan respons peserta didik yang belum/ 

kurang memahami materi pembelajaran yang 

diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki 

rancangan pembelajaran berikutnya 

  

13 
Melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan 

rancangan yang telah disusun secara lengkap. 

  

14 

Menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik 

sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan semata-

mata kesalahan yang harus dikoreksi.  
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No. Aktivitas Guru 
Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

15 

Memberikan banyak kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya, mempraktikkan dan 

berinteraksi dengan peserta didik lain. 

  

D. Penguasaan Teknologi 

16 

Menggunakan perangkat berbasis teknologi yang 

mendukung proses pembelajaran baik software dan 

hardware 

  

E. Penilaian dan Evaluasi 

17 
Menyusun instrumen penilaian sesuai tujuan 

pembelajaran. 

  

18 Melaksanakan penilaian    

19 
Menganalisis hasil penilaian untuk mengetahui 

tingkat pemahaman peserta didik. 

  

20 

Merefleksikan hasil pembelajaran untuk 

meningkatkan pembelajaran dan rancangan aktivitas 

selanjutnya. 
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Lampiran 10. Hasil validasi Instrumen Penilaian Kompetensi Pedagogi Guru 
(Lembar Observasi) 
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Lampiran 11. Instrumen Penilaian Kompetensi Pedagogi Guru (Angket Guru) 

ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGI GURU 

Petunjuk: 

1. Bacalah pernyataan angket di bawah ini dengan saksama. 

2. Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

centang (✓) di kolom yang telah disediakan. 

3. Makna penilaian yang digunakan pada instrumen ini yaitu: 

SS = Sangat Sering 

SR = Sering 

JR = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

4. Mohon Bapak/Ibu mengisi sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 

5. Jawaban yang diberikan tidak mempengaruhi secara administratif maupun 

dampak lainnya terhadap perangkat keprofesian Bapak/Ibu. Jawaban hanya 

akan berpengaruh pada kualitas produk yang digunakan. 

6. Identitas pribadi Bapak/Ibu dan perihal yang tidak berhubungan dengan 

penelitian ini akan dirahasiakan sebagaimana tujuan uji coba produk yaitu 

penilaian kelayakan perangkat TPCK berbasis website. 
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No. Pertanyaan 
Penilaian 

SS SR JR TP 

A. Mengetahui Kemampuan Peserta Didik 

1 

Pada awal pengenalan konsep atau teori baru, saya 

memberikan pertanyaan apersepsi kepada peserta 

didik. 
 

        

2 
Bapak/Ibu Guru memberikan feedback diawal 

kegiatan belajar mengajar. 
    

3 

Berdasarkan berbagai argumen pertanyaan 

apersepsi saya mengidentifikasi potensi dan 

mengatasi kekurangan peserta didik. 

    

B. Mengembangkan Kemampuan Peserta Didik 

4 

Saat kegiatan diskusi saya mengatur kondisi kelas 

agar setiap peserta didik mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk berpartisipasi secara aktif 

        

5 

Saat kegiatan diskusi saya memberikan perhatian 

dan merespons secara tepat pertanyaan-pertanyaan 

dari peserta didik 

        

6 

Untuk memunculkan daya kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik saya 

merancang dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran  

        

7 

Dalam kegiatan pembelajaran saya menjelaskan 

materi pelajaran khususnya pemahaman konsep, 

teori dan hukum serta pemanfaatannya 

dikehidupan sehari-hari secara kontekstual. 

        

8 
Sebagai bagian dari peningkatan kemampuan 

peserta didik saya membantu keterampilan generik 
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No. Pertanyaan 
Penilaian 

SS SR JR TP 

peserta didik (kreativitas, berpikir kritis, berpikir 

inovatif, pemecahan masalah, dan sebagainya). 

C. Penguasaan Pengetahuan 

9 

Untuk mengembangkan topik pembelajaran 

berikutnya saya menjelaskan bagaimana 

memanfaatkan hasil pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

        

10 

Untuk mengembangkan topik pembelajaran 

berikutnya saya menjelaskan bagaimana 

memanfaatkan hasil pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

    

11 
Saat penyampaian materi saya menjelaskan dengan 

lancar. 
    

12 
Saat penyampaian materi saya menjelaskan dengan 

jelas. 
    

13 
Saat penyampaian materi saya menjelaskan dengan 

lengkap. 
    

D. Penguasaan Teori Belajar 

14 
Saya menggunakan metode, strategi dan 

pendekatan yang tepat dalam pembelajaran 
        

15 
Untuk memotivasi kemauan belajar peserta didik 

saya menggunakan berbagai teknik pembelajaran.  
        

16 

Saya menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/ 

aktivitas yang dilakukannya, baik yang sesuai 

maupun yang berbeda dengan rencana, terkait 

keberhasilan pembelajaran. 
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No. Pertanyaan 
Penilaian 

SS SR JR TP 

17 

Saya memperhatikan respons peserta didik yang 

belum/ kurang memahami materi pembelajaran 

yang diajarkan dan menggunakannya untuk 

memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya 

        

18 

Saya melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai 

dengan rancangan yang telah disusun secara 

lengkap. 

        

19 

Saya menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta 

didik sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan 

semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi. 

        

20 

Saat diskusi saya memberikan banyak kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya, 

mempraktikkan dan berinteraksi dengan peserta 

didik lain. 

        

E. Penguasaan Teknologi 

21 

Saya menggunakan perangkat berbasis teknologi 

yang mendukung proses pembelajaran baik 

software dan hardware 

        

22 

Saat penyampaian materi saya menentukan 

teknologi yang tepat sesuai dengan materi dan 

konsep pelajaran 

        

F. Penilaian dan Evaluasi 

23 
Saya menyusun instrumen penilaian sesuai tujuan 

pembelajaran. 
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No. Pertanyaan 
Penilaian 

SS SR JR TP 

24 

Saya melaksanakan penilaian dengan berbagai 

teknik dan jenis penilaian sesuai dengan topik 

pembelajaran. 

        

25 
Untuk mengetahui tingkat pemahaman saya 

menganalisis hasil penilaian peserta didik. 
        

26 

Untuk meningkatkan pembelajaran dan rancangan 

aktivitas selanjutnya saya merefleksikan hasil 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

        

 

    Luwuk,      2018 

 

   

 

     __________________________ 
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Lampiran 12. Hasil Validasi Instrumen Penilaian Kompetensi Pedagogi Guru 
(Angket Guru) 
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Lampiran 13. Analisis Data Uji Coba Terbatas 

Butir B301A M402A K402A 

1 1 1 1 

2 1 1 0 

3 1 1 1 

4 1 1 1 

5 1 0 1 

6 0 1 1 

7 1 0 0 

8 1 0 1 

9 1 1 1 

10 1 1 1 

11 0 0 1 

12 1 1 0 

13 0 1 0 

14 1 0 1 

15 1 1 1 

16 1 0 1 

17 1 1 1 

18 1 1 1 

19 0 1 1 

20 1 0 0 

Total 16 13 15 

 

No. Responden Skor kompetensi pedagogi 

 1 B301A 80 

 2 M402A 65 

 3 K402A 75 

 



228 
 

Lampiran 14. Instrumen Penilaian Produk Oleh Pengguna 

INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK 

A. Tujuan 

Instrumen ini bertujuan untuk memberikan informasi dari penggunaan produk 

perangkat Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK) berbasis 

website yang telah digunakan oleh guru IPA SMP. 

B. Petunjuk: 

7. Bacalah pernyataan angket di bawah ini dengan saksama. 

8. Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

centang (✓) di kolom yang telah disediakan. 

9. Makna penilaian yang digunakan pada instrumen ini yaitu: 

SB = Sangat Setuju 

B = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

10. Mohon Bapak/Ibu mengisi sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 

11. Komentar berupa saran perbaikan sangat dibutuhkan untuk peningkatan 

kualitas produk. Bapak/Ibu dapat mengisinya pada kolom yang telah 

disediakan. 

C. Penilaian 

No. Pernyataan 
Penilaian 

SS S KS TS 
1 Informasi terkait perangkat lunak untuk 

pembelajaran sudah lengkap 
        

2 Informasi terkait perangkat keras untuk 
pembelajaran sudah lengkap 

        

3 Teknologi yang digunakan sudah tepat diterapkan di 
sekolah 

        

4 Teknologi yang digunakan sudah tepat untuk materi 
yang saya ajarkan di kelas 

        

5 Panduan penggunaan perangkat pembelajaran 
berbasis website mudah dipahami 
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No. Pernyataan 
Penilaian 

SS S KS TS 
6 Panduan aktivitas berbasis teknologi bagi peserta 

didik mudah dipahami 
        

7 Saya dapat memilih dan menentukan metode 
pembelajaran yang tepat dengan produk ini 

        

8 Perangkat pembelajaran yang disediakan mudah 
dipahami 

        

9 Lembar kerja aktivitas untuk peserta didik sudah 
lengkap 

        

10 Model dan metode pembelajaran sudah terstruktur 
untuk memudahkan penerapan dikelas 

        

11 Skenario pembelajaran yang saya terapkan 
berdasarkan produk ini sudah efektif dan efisien 

        

12 Panduan aktivitas proyek bagi peserta didik sudah 
lengkap 

        

13 Panduan penilaian setiap pertemuan sudah lengkap         
14 Konsep, model, teori dan hukum sudah tepat untuk  

pembelajaran materi usaha dan pesawat sederhana 
        

15 Konsep, model, teori dan hukum sudah lengkap 
untuk  pembelajaran materi usaha dan pesawat 
sederhana 

        

16 Saya mengerti dengan tata bahasa yang digunakan         
17 Saya merasa kemampuan dan pengetahuan 

meningkat untuk penguasaan materi dan konsep 
pelajaran setelah menggunakan produk ini 

        

18 Desain tampilan setiap halaman website menarik         
19 Animasi yang digunakan menarik         
20 Website dapat saya akses dengan cepat         
21 Website dapat saya akses pada perangkat yang 

berbeda 
        

22 Konten singkat dan jelas         
23 Konten website berisi informasi yang aktual         
24 Kepuasan menggunakan produk ini         
25 Kemudahan menggunakan produk         
26 Terselesaikannya pekerjaan dengan efektif dalam 

menggunakan produk 
        

27 Kecepatan menyelesaikan pekerjaan ketika 
menggunakan produk 
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No. Pernyataan 
Penilaian 

SS S KS TS 
28 Efisiensi penyelesaian pekerjaan         
29 Kenyamanan menggunakan produk         
30 Saya percaya saya menjadi produktif dengan cepat 

menggunakan sistem ini. 
        

31 Sangat mudah untuk menemukan informasi yang 
saya butuhkan. 

        

32 Informasi yang diberikan dengan sistem mudah 
dimengerti 

        

33 Informasi pada layar sistem sudah jelas.         
34 Sistem ini memiliki semua fungsi dan kemampuan 

yang saya harapkan. 
        

35 Secara keseluruhan, saya puas dengan sistem ini         
 

D. Komentar/Saran 

No. Komentar/Saran 
  

 

  Luwuk,      2018 

   

 

   

   __________________________ 
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Lampiran 15. Analisis Data Kompetensi Pedagogi Guru Data Observasi 
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Lampiran 16. Analisis Data Kompetensi Pedagogi Guru Data Angket Guru 
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Lampiran 17. Analisis Data Indikator Kompetensi Pedagogi Guru 

Pertemuan I (Indikator 1-11) 

Resp. In_1 In_2 In_3 In_4 In_5 In_6 In_7 In_8 In_9 In_10 In_11 

F101B 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

B102B 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

F203B 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 

B204B 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

M405B 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 

K406B 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 

M407B 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

M608B 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 

M609B 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 

F610B 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 

Total 9 6 1 3 4 5 0 6 2 0 1 

 

Pertemuan I (Indikator 12-20) 

Resp. In_12 In_13 In_14 In_15 In_16 In_17 In_18 In_19 In_20 

F101B 1 1 0 0 0 1 1 1 0 

B102B 1 0 0 1 0 1 1 1 0 

F203B 1 1 1 0 0 1 1 0 0 

B204B 0 0 1 1 0 1 1 1 0 

M405B 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

K406B 1 1 0 1 0 1 1 1 0 

M407B 1 0 0 0 0 1 1 1 0 

M608B 1 1 0 0 0 0 1 1 0 

M609B 1 0 1 0 0 1 1 1 0 

F610B 1 1 0 0 0 1 1 1 0 

Total 8 6 3 3 0 9 9 8 0 
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Pertemuan II (Indikator 1-11) 

Resp. in_1 in_2 in_3 in_4 in_5 in_6 in_7 in_8 in_9 in_10 in_11 

F101B 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 

B102B 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

F203B 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 

B204B 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

M405B 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 

K406B 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

M407B 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 

M608B 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 

M609B 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 

F610B 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total 9 9 3 8 8 7 3 7 8 7 3 

 

Pertemuan II (Indikator 12-20) 

Resp. in_12 in_13 in_14 in_15 in_16 in_17 in_18 in_19 in_20 

F101B 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

B102B 1 0 0 1 0 1 1 1 0 

F203B 0 1 1 1 1 1 1 0 0 

B204B 1 1 0 1 1 0 1 0 1 

M405B 0 1 0 1 0 1 1 1 0 

K406B 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

M407B 1 0 0 0 0 1 1 1 0 

M608B 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

M609B 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

F610B 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

Total 8 8 5 9 5 8 10 8 1 
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Pertemuan III (Indikator 1-11) 

Resp. in_1 in_2 in_3 in_4 in_5 in_6 in_7 in_8 in_9 in_10 in_11 

F101B 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 

B102B 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

F203B 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

B204B 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 

M405B 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 

K406B 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 

M407B 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 

M608B 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 

M609B 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 

F610B 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 

Total 6 8 3 6 8 7 3 6 8 8 0 

 

Pertemuan III (Indikator 12-20) 

Responde

n 

in_1

2 

in_1

3 

in_1

4 

in_1

5 

in_1

6 

in_1

7 

in_1

8 

in_1

9 

in_2

0 

F101B 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

B102B 1 0 0 1 0 0 1 1 0 

F203B 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

B204B 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

M405B 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

K406B 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

M407B 1 0 1 1 0 1 1 1 0 

M608B 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

M609B 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

F610B 1 0 0 1 0 1 1 1 0 

Total 9 7 6 9 6 7 9 8 0 
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Ringkasan 

Indikator Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

in_1 9 9 8 

in_2 6 9 9 

in_3 1 3 3 

in_4 3 8 6 

in_5 4 8 8 

in_6 5 7 8 

in_7 0 3 3 

in_8 6 7 7 

in_9 2 8 8 

in_10 0 7 8 

in_11 1 3 0 

in_12 8 8 10 

in_13 6 8 8 

in_14 3 5 7 

in_15 3 9 9 

in_16 0 5 6 

in_17 9 8 7 

in_18 9 10 10 

in_19 8 8 9 

in_20 0 1 0 
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Lampiran 18. Analisis Gain Score Kompetensi Pedagogi Guru 

1. Data Lembar Observasi 

Responden Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 

F101BP1 9 15 14 

B102BP1 6 8 7 

F203BP1 9 14 16 

B204BP1 8 15 14 

M405BP1 6 10 13 

K406BP1 11 17 15 

M407BP1 6 8 11 

M608BP1 9 16 14 

M609BP1 10 14 15 

F610BP1 9 17 12 

 

2. Pemetaan Capaian Sebelum dan Setelah Menggunakan Produk 

Responden Sebelum Sesudah Nilai maksimal gain 

F101BP1 9 14.5 20 0.50 

B102BP1 6 7.5 20 0.11 

F203BP1 9 15 20 0.55 

B204BP1 8 14.5 20 0.54 

M405BP1 6 11.5 20 0.39 

K406BP1 11 16 20 0.56 

M407BP1 6 9.5 20 0.25 

M608BP1 9 15 20 0.55 

M609BP1 10 14.5 20 0.45 

F610BP1 9 14.5 20 0.50 

Rata-rata 8.30 13.25  0.44 
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3. Capaian Indikator Kompetensi Pedagogi Guru Data Angket 

Responden Sebelum Sesudah 

F101BP1 70 73 
B102BP1 74 72 
F203BP1 45 90 
B204BP1 64 87 
M405BP1 71 82 
K406BP1 64 76 
M407BP1 61 72 
M608BP1 78 99 
M609BP1 75 72 
F610BP1 75 72 

 

4. Pemetaan Capaian Sebelum dan Setelah Menggunakan Produk 

Responden Sebelum Sesudah Nilai maksimal gain 

F101BP1 70 73 100 0.10 
B102BP1 72 74 100 0.07 
F203BP1 45 90 100 0.82 
B204BP1 64 87 100 0.64 
M405BP1 71 82 100 0.38 
K406BP1 64 76 100 0.33 
M407BP1 61 72 100 0.28 
M608BP1 78 99 100 0.95 
M609BP1 72 75 100 0.11 
F610BP1 72 75 100 0.11 
Rata-rata 66.90 80.30  0.38 
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Lampiran 19. Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian 

1. Validasi Perangkat TPCK (Ahli Materi) 
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2. Validasi Website (Ahli Media) 
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3. Validasi Instrumen Penilaian Kompetensi Pedagogi Guru 
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Lampiran 20. Surat Izin Penelitian 

1. Surat Izin Pra survei 
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2. Surat Izin Penelitian Pascasarjana 

 

 

 



247 
 

3. Surat Rekomendasi Izin Penelitian Bakesbangpol DI. Yogyakarta 
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4. Surat Rekomendasi Izin Penelitian Bakesbangpol Sulawesi Tengah 
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5. Surat Rekomendasi Izin Penelitian Bakesbangpol Kabupaten Banggai 
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Lampiran 21. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 

1. SMP Negeri 3 Luwuk 
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2. SMP Negeri 2 Luwuk 
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3. SMP Negeri 4 Luwuk 
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4. SMP Negeri 1 Luwuk 
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5. SMP Negeri 1 Luwuk 
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Lampiran 22. Dokumentasi Penelitian 
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